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ABSTRAK 

Tujuan riset ini ingin menganalisa pengaruh independensi dan kompetensi auditor 

terhadap kualitas audit pada BPK Perwakilan Provinsi Lampung. Riset ini menerapkan 

pendekatan kuantitatif bermetode survei melalui pembagian kuesioner kepada auditor. 

Independensi auditor diukur melalui independensi dalam fakta, penampilan, dan sikap 

mental, sedangkan kompetensi auditor diukur melalui pengetahuan, keahlian teknis, dan 

pengalaman audit. Kualitas audit diukur berdasarkan ketepatan temuan audit, kepatuhan 

terhadap standar audit, serta kejelasan dan keandalan laporan audit. Datanya akan 

dianalisa secara statistik untuk memahami pengaruh masing-masing variabel. Di 

harapkan hasil risetnya bisa memberikan kontribusi akademis dan praktis untuk 

meningkatkan kualitas audit, khususnya dari penguatan independensi dan peningkatan 

kompetensi auditor pada BPK Perwakilan Provinsi Lampung. 

Kata Kunci: Independensi, Kompetensi, Kualitas Audit. 

 

PENDAHULUAN 

Badan Pemeriksa Keuangan dikenal sebagai instansi yang berperan menjalani pemeriksaan 

atas tanggungjawab serta pengelolaan keuangan negara sesuai yang termaktub dalam Pasal 

23 UUD 1945. Dalam pelaksanaan tugasnya, BPK menghasilkan Laporan Hasil 

Pemeriksaan (LHP) yang disampaikan kepada Dewan Perwakilan Rakyat sebagai bentuk 

pertanggungjawaban pemeriksaan (UU No. 15 Tahun 2006). Berdasarkan undang-undang 

tersebut, BPK melaksanakan tiga bentuk pemeriksaan yang mencakup pemeriksaan 

kinerja, laporan keuangan serta pemeriksaan dengan tujuan tertentu. 

 

Pemeriksaan BPK dilaksanakan secara profesional, objektif, dan independen dengan 

berpedoman pada Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN). Berdasarkan 

“Peraturan BPK Nomor 1 Tahun 2017 menegaskan bahwa pemeriksaan bertujuan untuk 

mendorong terwujudnya tata kelola keuangan negara yang baik melalui penilaian 

kepatuhan, keandalan, kecermatan, serta kredibilitas informasi keuangan negara”. Selain 

itu, hasil pemeriksaan BPK diharapkan mampu meningkatkan transparansi, akuntabilitas, 

efisiensi, efektivitas, serta kepercayaan publik terhadap pengelolaan keuangan negara. 
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Kualitas audit menjadi aspek krusial, karna LHP BPK dapat dijadikan dasar dalam proses 

penegakan hukum. DeAngelo dalam Tjun et al. (2012) menegaskan jika kualitas audit 

merupakan probabilitas auditor untuk memeriksa serta mengungkapkan penyimpangan. 

Deis dan Giroux menjelaskan bahwa kemampuan auditor dalam menemukan pelanggaran 

ditentukan oleh kompetensi teknis, sedangkan keberanian untuk melaporkan pelanggaran 

tersebut sangat dipengaruhi oleh independensi auditor. Najidah et al. (2024) serta 

Rampengan (2013) menyebutkan bahwa LHP BPK memiliki kekuatan sebagai alat bukti 

tertulis dalam perkara tindak pidana korupsi, bahkan auditor BPK kerap diminta hadir 

sebagai saksi ahli di persidangan. 
 

Fenomena penelitian muncul ketika dalam praktiknya masih ditemukan kasus yang 

mencoreng nilai independensi auditor BPK, seperti dugaan suap dan intervensi tertentu 

yang berpotensi menurunkan kredibilitas serta kualitas audit (Siregar et al., 2022). 

Keadaan ini menimbulkan keraguan publik pada objektivitas hasil pemeriksaan, padahal 

LHP BPK memiliki konsekuensi hukum dan sosial yang signifikan. Fenomena ini 

mengindikasikan jika kualitas audit dapat didampaki oleh independensi serta kompetensi 

auditor sebagai pelaksana audit. 
 

Hasil riset sebelumnya mengenai pengaruh independensi serta kompetensi auditor pada 

kualitas audit masih menunjukkan hasil yang belum konsisten. Octavia (2015) 

menghasilkan jika independensi serta kompetensi auditor berkontribusi pada mutu hasil 

pemeriksaan secara signifikan. Namun, Haniar et al. (2020) menghasilkan jika kompetensi 

auditor berkontribusi pada mutu audit, namun independensi auditor tidak berkontribusi 

signifikan. Sebaliknya, Mariyanto dan Praptoyo (2017) menyimpulkan jika kompetensi 

dan independensi auditor secara bersama-sama berkontribusi positif pada peningkatan 

kualitas audit. Berdasarkan fenomena yang terjadi serta perbedaan hasil penelitian 

terdahulu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengkaji kembali pengaruh kompetensi 

dan independensi auditor terhadap kualitas audit, khususnya pada BPK Perwakilan 

Provinsi Lampung. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademis dan 

praktis dalam memperkuat kualitas audit serta menjaga kredibilitas BPK sebagai instansi 

pemeriksa keuangan negara. 

 

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

Theory of Planned Behaviour (TPB) 

Teori ini dikenalkan oleh Ajzen (1985) atas pengembangan Theory of Reasoned Action 

(TRA) yang diperkenalkan Ajzen dan Fishbein (1975). TRA menegaskan jika perilaku 

seseorang didukung oleh niat berperilaku yang dibentuk oleh norma serta sikap subjektif. 

Namun, teori ini belum sepenuhnya mampu menjelaskan perilaku yang dipengaruhi oleh 

keterbatasan kemampuan maupun kondisi eksternal. Oleh karena itu, TPB menambahkan 

unsur perceived behavioral control, yaitu anggapan seseorang pada sumber daya serta 

ketrampilan yang dikuasainya untuk melaksanakan suatu tindakan. 

 

Dalam konteks auditing, TPB menjelaskan bahwa perilaku dan kualitas kerja auditor 

dipengaruhi oleh sikap profesional, tekanan lingkungan atau norma sosial, serta 

keyakinan auditor terhadap kemampuannya dalam melaksanakan prosedur audit. 

Perceived behavioral control berkaitan erat dengan kompetensi auditor, sementara sikap 

dan norma subjektif mencerminkan independensi auditor dalam mempertahankan 

objektivitas saat menghadapi tekanan eksternal.  
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Sejumlah riset, seperti Buchan (2005) serta Rustiarini dan Sunarsih (2017), menghasilkan 

jika komponen TPB berkontribusi pada perilaku etis auditor dan kualitas audit. Dengan 

demikian, TPB menjadi landasan teoritis yang relevan dalam menjelaskan peran 

kompetensi dan independensi auditor pada kualitas audit. 

 

Independensi 

Independensi auditor dianggap sebagai kemampuan auditor untuk bersikap objektif, 

terbebas dari doktrin serta tidak memihak selama berlangsungnya proses pemeriksaan, 

sehingga opini audit didasarkan sepenuhnya pada bukti yang diperoleh secara profesional. 

Independensi mencakup independensi secara nyata (independence in fact) serta 

independensi dalam penampilan (independence in appearance), yang seluruhnya berperan 

krusial untuk menjaga keyakinan publik atas hasil audit (Arens et al., 2017). 

 

Independensi merupakan fondasi utama profesi audit karena tanpa independensi, 

keandalan dan kredibilitas hasil pemeriksaan akan menurun (Petricia & Soedarsa, 2023; 

Pinatik, 2021). Riset Matakena et al., (2025) menghasilkan jika independensi auditor 

berkontribusi signifikan pada mutu audit. Dalam sektor publik, khususnya pada Badan 

Pemeriksa Keuangan (BPK), independensi menjadi krusial untuk memastikan audit bebas 

dari kepentingan politik dan birokrasi (Octavia, 2015). DeAngelo (1981) menegaskan 

bahwa auditor yang independen memiliki probabilitas lebih besar untuk mengungkap 

penyimpangan secara jujur. Oleh karena itu, penerapan kode etik dan sistem pengendalian 

mutu diperlukan guna menjaga independensi auditor (IFAC, 2025). 

 

Kompetensi  

Kompetensi auditor mencerminkan ketrampilan profesional yang meliputi wawasan, 

pemahaman serta keahlian teknis pada standar audit dan prinsip akuntansi. Auditor yang 

kompeten mampu merencanakan dan melaksanakan prosedur audit secara tepat, menilai 

risiko dengan akurat, serta menarik kesimpulan berdasarkan bukti audit yang memadai. 

 

Arens et al. (2017) menyatakan jika kompetensi merupakan syarat utama dalam 

pelaksanaan audit yang berkualitas, karena berkontribusi pada ketrampilan auditor untuk 

memeriksa salah saji dan menggunakan pertimbangan profesional secara tepat (Mariyanto 

& Praptoyo, 2017). Boynton dan Johnson (2006) menambahkan bahwa kompetensi 

auditor tercermin dari pendidikan, pelatihan, dan pengalaman di bidang audit. Dalam 

sektor publik, auditor dituntut memiliki pemahaman yang memadai terhadap regulasi 

pemerintah dan pengelolaan keuangan negara. DeAngelo (1981) menegaskan bahwa 

semakin tinggi kompetensi auditor, semakin besar peluang untuk menemukan dan 

mengungkap penyimpangan. IFAC (2018) juga menekankan pentingnya pengembangan 

kompetensi melalui pendidikan dan pelatihan berkelanjutan guna menghasilkan audit 

yang bermutu. 

 

Kualitas Audit  

Kualitas audit mencerminkan tingkat keandalan hasil pemeriksaan yang relevan dengan 

standar audit yang berlaku. Kualitas audit yang rendah terjadi apabila auditor gagal 

mendeteksi atau melaporkan penyimpangan material dalam laporan keuangan (Ningtyas 

& Aris, 2018).  
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Oleh karena itu, evaluasi kualitas audit perlu dilakukan secara multidimensi dan 

komprehensif untuk memenuhi kebutuhan berbagai pemangku kepentingan (Taqi et al., 

2021). 

 

DeAngelo (1981) menegaskan jika kualitas audit merupakan probabilitas auditor untuk 

menginformasikan penyimpangan dalam sistem akuntansi auditee. Basuki (2006) dalam 

Putra (2013) menyatakan jika kualitas audit ditetapkan oleh kesesuaian proses dan hasil 

audit dengan standar profesional. Sementara itu, Cristiawan (2005) menegaskan jika 

kualitas audit akan bergantung pada independensi serta kompetensi auditor. Sehingga, 

audit yang berkualitas dihasilkan melalui pelaksanaan pemeriksaan yang sistematis, 

didukung oleh independensi serta kompetensi auditor yang memadai. 

 

Hipotesis Penelitian 

Hipotesis studi berjudul “Pengaruh Independensi dan Kompetensi Auditor terhadap 

Kualitas Audit pada BPK Perwakilan Provinsi Lampung”  seperti berikut : 

Hipotesis 1 (H1): Independensi berkontribusi signifikan positif pada kualitas audit.  

Hipotesis 2 (H2): Kompetensi berkontribusi signifikan positif pada kualitas audit. 

Hipotesis 3 (H3): Independensi dan Kompetensi Auditor dengan bersamaan berkontribusi 

signifikan positif pada kualitas audit. 

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Studi ini menerapan metode kuantitatif yang disesuaikan pada rumusan dan tujuan yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Metode kuantitatif dipilih untuk mengumpulkan data secara 

sistematis, rasional, dan empiris. Riset ini menerapkan pendekatan deskriptif untuk 

menggambarkan setiap variabel yang dianalisis, serta pendekatan korelasional yang 

berfungsi untuk melihat pengaruh serta kaitan variabel yang indepen yang terhubung 

dengan variabel dependen. Menurut Sugiyono (2019), populasi merupakan ranah 

generalisasi yang berisikan subjek atau objek dengan suatu karakteristik untuk dipahami 

dan ditarik kesimpulan.  

Populasi dalam studi ini mencakup semua auditor yang bertugas di BPK Perwakilan 

Provinsi Lampung. Sampel, menurut Populasi dianggap sebagai keseluruhan subjek atau 

objek dengan suatu karakteristik untuk dipahami lalu diambil simpulanya (Sugiyono, 

2019), termasuk bagian populasi yang karakteristiknya bisa diwakili. Studi ini bermetode 

nonprobability sampling, populasinya yaitu semua auditor pada BPK Perwakilan Provinsi 

Lampung yang berjumlah 99 orang. Namun, tidak seluruh anggota populasi dapat 

dijadikan responden karena keterbatasan waktu, akses, serta tingkat partisipasi dalam 

pengisian kuesioner. Dalam riset ini akan mengandalkan non-probability sampling 

berpendekatan purposive sampling. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian dilakukan untuk menilai hasil evaluasi hubungan dari masing-masing variabel 

baik variabel indepen ataupun variabel independen yang saling berpengaruh, dalam hal ini 

Pengaruh Independensi dan Kompetensi Auditor terhadap Kualitas Audit pada BPK 

Perwakilan Provinsi Lampung. 
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Hasil Pengujian Uji t 

Berdasarkan data yang diperoleh, hipotesis yang diusulkan dalam riset ini yaitu pengaruh 

Independensi pada Kualitas Audit. Dari Tabel 4.19, dihasilkan sig (p-value) sejumlah 

0,006 < 0,05 (0,006 < 0,05). Hal tersebut mengindikasikan jika Independensi 

berkontribusi signifikan positif pada Kualitas Audit, atau H1 diterima. 

Hipotesis yang diusulkan dalam riset ini yaitu pengaruh Kompetensi pada Kualitas Audit. 

Dari Tabel 4.19, dihasilkan sig (p-value) sejumlah 0,020 < 0,05 (0,020 < 0,05). Hal 

tersebut mengindikasikan jika Kompetensi berkontribusi signifikan positif pada Kualitas 

Audit, atau H2 diterima. 

 

Pengujian Uji F 

Dalam riset ini, Ho atau Hipotesis nol berisikan jika tidak ada kontribusi antar variabel 

bebas dengan bersamaan pada variabel terikatnya. Lalu Ha atau hipotesis alternatif 

berisikan jika ada kontribusi antar variabel bebas dengan bersamaan pada variabel 

terikatnya. Menghasilan F hitung sejumlah 16,418 serta Sig. 0,000 < 0,05, F hitung > F 

tabel (16,418 > 2,845) atau Ho ditolak dan Ha diterima yang dimaknai jika Independensi 

dan Kompetensi Auditor pada Kualitas Audit berkontribusi signifikan positif. 

 

Pembahasan  

Pengaruh Independensi pada Kualitas Audit  

Hipotesis yang diusulkan dalam riset ini yaitu pengaruh Independensi pada Kualitas 

Audit. Dari hasilkan sig (p-value) sejumlah 0,006 < 0,05 (0,006 < 0,05). Hal tersebut 

mengindikasikan jika Independensi berkontribusi signifikan positif pada Kualitas Audit, 

atau H1 diterima. Hasil ini relevan dengan riset Mariyanto & Praptoyo (2017) yang 

membuktikan jika independensi auditor berkontribusi signifikan pada kualitas audit. 

Berdasarkan Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991), pengaruh independensi pada 

kualitas audit bisa dijelaskan melalui konsep perceived behavioral control, yaitu 

keyakinan auditor atas kemampuannya untuk mempertahankan objektivitas dan 

profesionalisme dalam menghadapi tekanan lingkungan kerja. Keyakinan ini mendorong 

auditor untuk tetap berperilaku independen selama proses audit, yang pada akhirnya 

meningkatkan hasil kualitas audit. 

 

Pengaruh Kompetensi Auditor pada Kualitas Audit  

Hipotesis yang diusulkan dalam riset ini yaitu pengaruh Kompetensi pada Kualitas Audit. 

Dari hasilkan sig (p-value) sejumlah 0,020 < 0,05 (0,020 < 0,05). Hal tersebut 

mengindikasikan jika Kompetensi berkontribusi signifikan positif pada Kualitas Audit, 

atau H2 diterima. Hasil ini relevan dengan riset Kurniawan (2021), Hajering et al. (2019), 

serta Adhitya et al. (2025) yang menghasilkan jika kompetensi auditor berkontribusi 

positif pada mutu audit. Auditor dengan kompetensi yang tinggi akan menghasilkan audit 

yang akurat, objektif, serta bisa diandalkan. Hal tersebut nantinya juga akan bisa 

meningkatkan kualitas audit secara keseluruhan. 
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Pengaruh Independensi dan Kompetensi Auditor pada Kualitas Audit 

Dari hasil ujinya, didapati sig sejumlah 0,005 < 0,05. Hal tersebut mengindikasikan jika 

setiap variabel bebasnya dengan simultan berkontribusi signifikan positif pada kualitas 

audit. Hasil ini relevan dengan riset Mariyanto & Praptoyo (2017) yang membuktikan jika 

independensi auditor berperan penting dalam menjaga objektivitas dan kredibilitas hasil 

audit. Selain itu, riset Kurniawan (2021), Hajering et al. (2019), dan Adhitya et al. (2025) 

juga menghasilkan jika kompetensi auditor meningkatkan ketepatan penerapan prosedur 

audit serta akurasi temuan pemeriksaan. Dengan demikian, independensi dan kompetensi 

auditor merupakan dua faktor utama yang saling melengkapi dalam meningkatkan 

kualitas audit 

 

KESIMPULAN DAN SARAN   

Kesimpulan 

Hasil riset ini menunjukkan jika independensi auditor berpengaruh signifikan positif 

terhadap kualitas audit pada BPK Perwakilan Provinsi Lampung, sehingga hipotesis 

pertama (H1) diterima. Selanjutnya, kompetensi auditor juga terbukti berpengaruh 

signifikan positif terhadap kualitas audit, sehingga hipotesis kedua (H2) diterima. Secara 

simultan, independensi dan kompetensi auditor berkontribusi signifikan positif terhadap 

kualitas audit pada BPK Perwakilan Provinsi Lampung, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa H1 dan H2 terbukti. 

 

Saran 

Berdasarkan temuan penelitian ini, Instansi diharapkan dapat terus memperkuat budaya 

profesionalisme dengan menegakkan prinsip independensi auditor, khususnya dalam 

menghadapi tekanan internal maupun eksternal, serta meningkatkan kompetensi auditor 

secara berkelanjutan melalui pelatihan teknis, sertifikasi profesi, dan program 

pengembangan keahlian agar kualitas audit yang dihasilkan semakin objektif, andal, dan 

kredibel. Auditor juga diharapkan mampu menjaga sikap objektif, integritas, serta 

kebebasan profesional dalam setiap penugasan pemeriksaan, sekaligus secara aktif 

meningkatkan kemampuan diri melalui penguasaan standar audit terkini dan pengalaman 

praktik guna menghasilkan temuan audit yang lebih akurat dan berkualitas. Selain itu, 

riset berikutnya diusulkan mengkaji variabel lain yang berpotensi memengaruhi kualitas 

audit, seperti etika profesi, pengalaman kerja, tekanan waktu, dan skeptisisme profesional, 

serta meluaskan objek serta total sampel riset supaya hasil yang didapati bisa 

digeneralisasi dan komprehensif. 
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